
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

PENGGUNAAN DIGITAL MARKETING 
SEBAGAI PROMOSI PRODUK DAN RE-

BRANDING WARUNG SOTO LAMONGAN DI 
MALAYSIA

Oleh:
Getta Chisna Mazaya

Poppy Febriana
Progam Studi Ilmu Komunikasi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Januari, 2024



2

Pendahuluan
Di Malaysia, Warung Soto Lamongan memiliki peluang yang besar untuk

menarik perhatian masyarakat yang gemar kuliner. Namun, untuk mencapai
kesuksesan dalam memasarkan produk mereka, Warung Soto Lamongan perlu
mengadopsi pendekatan yang inovatif dan relevan dengan tren pemasaran saat
ini. Digital marketing memberikan solusi yang tepat bagi warung tersebut untuk
memperkenalkan hidangan soto Lamongan mereka kepada khalayak yang lebih
luas.

Sebelumnya Logo warung soto Malaysia “WASOLA” adalah Mascot Logos
yang menggunakan, gerobak, font campur aduk dan dengan warna yang tidak
klop pada satu logo. Logo “Wasola” yang saat ini digunakan kurang memiliki citra
rasa dalam logo, dan terlalu menggunakan Mascot Logos yang kurang berkesan
dalam target pasar dan itu membentuk citra soto sendiri dari ciri khas lamongan
kurang sedap untuk di pandang, soto sendiri memiliki cita rasa yang khas dan
sedap untuk dirasakan. Keputusan dibalik melakukan rebranding pada logo
“WASOLA” guna memberdayakan makanan khas tersebut dan membuat
masyarakat lebih simple mengenal bahwa Warung Soto Lamongan memiliki
identitas yang segar dan sedap. Dengan upaya – upaya tersebut menggunakan
elemen rebranding agar Warung Soto Lamongan Memiliki identitas yang layak
untuk soto itu sendiri.
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Permasalahan

No. Permasalahan Solusi Permasalahan Keterangan 

1.

Kurangnya maksimal 
dalam penggunaan 
akun Instagram pada 
komunikasi pemasaran 
yang akan di 
promosikan

Memberikan arahan tentang 
pengorperasian yang benar 
dalam Instagram, sehingga 
dapat menjadi solutif bagi 
pemilik akun Warung Soto 
Lamongan.

Menjadikan akun Instagram 
yang lama menjadi lebih 
tertata dalam memainkan 
insight makanan. 

2. 

Kurangnya
pemahaman dalam
pembuatan desain
logo dan banner 
sebagai sarana
promosi

Membuatkan desain logo 
dan banner dengan 
menjadikan lebih menarik 

Memberikan dampak pada 
pemilik usaha Warung Soto 
Lamongan menjadi lebih
memahami bahwa desain
logo dan banner dapat
mempengaruhi dalam
promosi produk melalui
media sosial
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Metode
OBSERVASI

(Untuk mengetahui permasalahan dan 

kebutuhan UMKM)

SCREENING

(Untuk mengetahui apa yang ingin dikembangkan

untuk usahanya)

DISKUSI

(Untuk membuat sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan peserta UMKM)

EKSEKUSI

(Bergerak sat set untuk perubahan yang hilirisasi)
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Hasil dan Pembahasan

• Rebranding 
Gambar – gambar diatas adalah sebelum dilakukan nya konseptual untuk rebranding tempat tersebut. Dari kategori

makanan atau terverifikasinya Warung Soto Lamongan ini yang ada di Malaysia cukup disayangkan jika hanya
menggunakan Branding dengan logo dan konsep yang monoton,. Dengan kesepakatan dari kedua belah pihak akhirnya
memutuskan untuk merebranding ulang dengan konseptualisasi menggunakan tema Analogus Color, segar, sedap, dan 
tidak mengurangi efesien dari ciri khas Soto Lamongan tersebut.
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Hasil dan Pembahasan

• Rebranding
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Hasil dan Pembahasan

Dalam logo baru terdapat beberapa pesan yang termakna dalam setiap sudut nya :

• Logo yang berbentuk mangkok : dilihat dari sepandang mata logo ini memberikan bentuk mangkok yang
memiliki makna wadah untuk Warung Soto Lamongan

• Uap diatas mangkok : Uapnya menandakan bahwa soto ini selalu di sajikan dengan hangat dan selalu baru.

• WSL : dalam Logo Model terbaru antara gabungan dari Letter Mark dan Pictorial Mark, menjadi kombinasi
unik, huruf WSL sendiri mengartikan “WARUNG SOTO LAMONGAN” dan di tengah huruf “S” terdapat
sendok dan garpu dengan lambing warung makanan.

• WASOLA : Wordmark yang di pakai terakhir adalah tulisan WASOLA merupakan singkatan Warung soto
lamongan dan menggunakan font Havox Modern Font.
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Hasil dan Pembahasan
Dan pada konseptual Analogous Color yang diterapkan untuk logo dan rebranding tersebut menggunkan warna
berikut :

• Kuning Cerah (#FFC801) : Melambangkan kegembiraan, kesegaran, keceriaan dan semangat hidup. Warna Kuning sendiri
identic dengan kuah soto yang begitu lexat dan gurih menandakan cita rasa khas yang lezat menjadi nyata.

• Kuning Mustard (#C8891F) : Kuning Mustard ini merupakan kuning yang sering di jumlai juga menandakan gurih dari
cita rasa soto.

• Kuning Langsat (#DFBB7D) : Kuning langsat ini merupakan banyak dijumpai oleh kulit – kulit orang asia.juga merupakan
banyak konsumen dari orang – orang asia tentunya, teruatama pada suku melayu.

• Merah Maroon (#B71C1C) : Warna merah ini menggagaskan warna dope yang menjadi plakat untuk menyelaraskan
dengan warna warna yang ada, warna merah juga menjadi sabuk untuk konseptual dari Analogous yang merupakan 3
roda dari Color Wheelenya untuk menjadikan warna paten dalam Rebranding Warung Soto Lamongan. Warna merah
sendiri menandakan Exitement, semangat, power juga mengartikan dalam sebuah cinta dan rezeki.



9

Tujuan dan Manfaat Pengabdian Masyarakat

Dalam rangka meningkatkan keberhasilan digital marketing dan pembaharuan Logo “Warung Soto
Lamongan” pentingnya untuk merencanakan dan melaksanakan strategi yang matang agar dapat
memantau tren dan perkembangan pasar. Dengan pendekatan yang tepat, me-Rebranding logo
adalah langkah awal dari pembaharuan WASOLA tersebut. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berjudul Penggunaan Digital Marketing Sebagai Promosi Produk dan Re-Branding
Warung Soto Lamongan di Malaysia telah memberikan hasil yang baik dan signifikan. Warung Soto
Wasola telah memiliki logo baru dengan feeds Instagram yang menarik untuk promosi produknya,
serta banner sebagai media pemasaran. Diambil kesimpulan diatas bahwasanya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini yang bersifat sosial dapat menguntungkan bisnis Warung Soto
Lamongan di Malaysia karena :

خَيْرُ النَّاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنَّاسِ 

Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.” (HR. Ahmad).
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